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Katarak merupakan suatu daerah berkabut atau keruh di dalam lensa yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya oleh paparan radikal bebas. 
Kitolod (Laurentia longiflora) merupakan tanaman yang dapat mengobati 
katarak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi mata tikus 
wistar katarak yang diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU) setelah 
pemberian infus daun Kitolod yang diberikan secara peroral. Tikus 
dikelompokkan menjadi 6 yaitu kelompok kontrol normal, kelompok sakit 
yang diberi induksi Methyl Nitroso Urea, 3 kelompok perlakuan yang diberi 
infus daun kitolod dengan dosis 100mg/70kgBB, 300mg/70kgBB, dan 
600mg/70kgBB dan diinduksi MNU. Kelompok pembanding diberi ekstrak 
bilberry dengan dosis 300mg/kgBB dan diinduksi MNU. Data yang didapat 
diuji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov yang selanjutnya dapat 
diuji statistik menggunakan one way anova. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa pemberian infus daun kitolod dengan dosis 100mg/70kgBB, 
300mg/70kgBB, dan 600mg/70kgBB tidak dapat menurunkan luas area 
kekeruhan pada lensa mata tikus. 
 








EFFECT OF THE ORAL ADMINISTRATION 
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Cataract was a foggy or cloudy area in the lens caused by several factors, 
one of them by exposure to free radicals. Kitolod (Laurentia longiflora) was 
a plant that can treat cataracts. The purpose of this study was to reduce eye 
Wistar rats induced cataracts Nitroso Methyl Urea (MNU) after infusion of 
the leaves Kitolod administered orally. Rats are grouped into six normal 
control group, the group that was given pain induction Nitroso Methyl Urea, 
3 treatment groups were given an infusion of leaves kitolod with a dose of 
100mg/70kg, 300mg/70kg and 600mg/70kg body weight and induced 
MNU. The comparison group was given bilberry extract at a dose of 
300mg/ 70 kg body weight and induced MNU. The data obtained were 
tested for normality using the Kolmogorov-Smirnov statistic which can then 
be tested using one-way ANOVA. The conclusion from this study is that the 
infusion of the leaves kitolod with a dose of 100mg/70KgBB, 300mg/ 70Kg 
and 600 mg/70Kg body weight can not lower area of cloudiness in the 
mouse eye lens. 
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